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ABSTRAK 

Risiko psikososial di tempat kerja, seperti beban kerja tinggi, konflik peran, dan 

rendahnya dukungan organisasi, semakin diakui sebagai determinan penting dalam 

keselamatan dan kesehatan kerja. Paparan kronis terhadap faktor tersebut berhubungan 

dengan stres kerja, burnout, gangguan kesehatan mental, serta penurunan produktivitas 

dan keselamatan kerja. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bukti ilmiah terkini 

mengenai stres kerja dan burnout pada populasi pekerja serta dampaknya terhadap 

kesehatan dan kinerja organisasi. Literature review dilakukan terhadap artikel 

berbahasa Indonesia dan Inggris yang dipublikasikan pada jurnal peer-reviewed dalam 

delapan tahun terakhir. Jenis studi yang disertakan meliputi systematic review, meta 

analysis, randomized controlled trial, studi kohort, cross sectional, dan kualitatif yang 

mengukur stres kerja, burnout, atau risiko psikososial dalam konteks pekerjaan. 

Temuan menunjukkan hubungan yang konsisten antara risiko psikososial dan 

peningkatan stres kerja serta burnout di berbagai sektor, termasuk kesehatan, 

transportasi, konstruksi, pendidikan, dan industri. Dampak yang dilaporkan meliputi 

gangguan kesehatan mental, peningkatan absensi, penurunan produktivitas, serta 

peningkatan risiko kecelakaan kerja. Intervensi multilevel berbasis organisasi 

menunjukkan efektivitas lebih baik dibanding intervensi individual semata. Stres kerja 

dan burnout merupakan isu strategis dalam K3. Integrasi manajemen risiko psikososial 

ke dalam kebijakan dan praktik organisasi diperlukan untuk melindungi kesehatan 

pekerja dan menjaga keselamatan serta kinerja kerja. 

 

Kata kunci: Stres kerja, Burnout, Risiko psikososial, Keselamatan dan kesehatan 

kerja, Kesehatan mental di tempat kerja 

 

ABSTRACT 

Psychosocial risks in the workplace, such as high workload, role conflict, and low 

organizational support, are increasingly recognized as key determinants in 

occupational health and safety. Chronic exposure to these factors is associated with 

work-related stress, burnout, mental health problems, and reduced productivity and 

workplace safety. This review aims to analyze recent scientific evidence on work-

related stress and burnout among workers and their impact on health and 

organizational performance. A literature review was conducted on articles published 

in Indonesian and English in peer-reviewed journals over the past eight years. 

Included study designs comprised systematic reviews, meta-analyses, randomized 

controlled trials, cohort studies, cross-sectional studies, and qualitative studies 

measuring work-related stress, burnout, or psychosocial risks in occupational settings. 

The findings indicate a consistent association between psychosocial risks and 

increased levels of work-related stress and burnout across sectors such as healthcare, 

transportation, construction, education, and industry. Reported impacts include 

mental health disorders, increased absenteeism, reduced productivity, and higher risk 

of occupational accidents. Multilevel organizational interventions demonstrate 

greater effectiveness compared with individual-based approaches alone. Work-related 

stress and burnout are strategic issues in occupational health and safety. Integrating 

psychosocial risk management into organizational policies and practices is essential 

for protecting workers’ health and maintaining workplace safety and performance.  

 

Keywords: Work-related stress, Burnout, Psychosocial risk, Occupational health 

and safety, Workplace mental health 
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PENDAHULUAN 

Perubahan struktur kerja dalam satu dekade 

terakhir meningkatkan kompleksitas risiko di 

tempat kerja. Selain bahaya fisik, kimia, dan 

biologis, paparan risiko psikososial seperti beban 

kerja berlebihan, tekanan waktu, konflik peran, 

ketidakpastian pekerjaan, dan rendahnya dukungan 

organisasi semakin menonjol dalam praktik 

keselamatan dan kesehatan kerja. Analisis 

bibliometrik global menunjukkan peningkatan 

signifikan publikasi terkait kesehatan kerja dan 

tanggung jawab sosial organisasi, dengan fokus 

yang semakin kuat pada dimensi kesehatan mental 

pekerja (Bautista-Bernal et al., 2021). Tren ini 

menandakan pergeseran perhatian ilmiah dari 

pendekatan tradisional menuju pengelolaan risiko 

psikososial secara sistematis. 

Organisasi Perburuhan Internasional dan 

berbagai badan kesehatan kerja internasional 

menempatkan risiko psikososial sebagai prioritas, 

terutama di negara berpendapatan menengah yang 

mengalami transisi ekonomi dan tekanan 

produktivitas tinggi. Analisis konseptual 

menegaskan bahwa kesehatan kerja psikososial 

perlu diprioritaskan karena berkaitan langsung 

dengan produktivitas nasional dan keberlanjutan 

sistem kerja (Siegrist, 2023). Risiko psikososial 

tidak hanya memengaruhi kesejahteraan individu, 

tetapi juga berdampak pada keselamatan 

operasional dan kinerja organisasi. 

Stres kerja dan burnout merupakan dua 

luaran utama dari paparan risiko psikososial kronis. 

Studi lintas sektor menunjukkan prevalensi stres 

kerja yang tinggi pada tenaga kesehatan, sektor 

transportasi, perbankan, manufaktur, dan 

pendidikan. Pada tenaga kesehatan, burnout 

berhubungan dengan peningkatan kesalahan 

pelayanan dan penurunan kualitas layanan (Yuan et 

al., 2021). Pada pekerja transportasi publik, 

gangguan kesehatan mental terkait beban kerja dan 

kondisi kerja yang tidak stabil juga dilaporkan 

secara konsisten dalam tinjauan sistematis 

(Cendales et al., 2024). Bukti ini menunjukkan 

bahwa stres kerja bukan hanya isu individual, tetapi 

berkaitan erat dengan desain organisasi dan 

manajemen kerja. 

Dampak stres kerja meluas hingga pada 

keselamatan dan kejadian cedera. Faktor 

psikososial terbukti berasosiasi dengan kecelakaan 

lalu lintas kerja dan perilaku tidak aman, terutama 

di sektor dengan tekanan operasional tinggi 

(Amoadu et al., 2023). Di sektor konstruksi dan 

pertambangan, faktor psikososial berinteraksi 

dengan bahaya fisik sehingga meningkatkan risiko 

cedera (Howe et al., 2024). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan risiko 

psikososial memiliki implikasi langsung terhadap 

indikator keselamatan kerja. 

Di Indonesia, isu stres kerja juga mendapat 

perhatian dalam konteks kebijakan dan praktik K3. 

Penelitian pada pekerja tekstil perempuan 

menunjukkan adanya hubungan antara faktor 

personal, lingkungan kerja, dan tingkat stres kerja 

(Setyawan et al., 2022). Kajian mengenai 

kebijakan prosedur kesehatan dan keselamatan 

kerja pada pengatur lalu lintas udara menyoroti 

pentingnya memasukkan aspek psikososial dalam 

regulasi nasional (Saleh et al., 2021). Temuan 

tersebut memperkuat urgensi integrasi manajemen 

risiko psikososial dalam sistem K3 nasional. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

mengkaji stres kerja dan burnout pada populasi 

tertentu, sintesis naratif yang mengintegrasikan 

bukti lintas sektor dan jenis studi dalam delapan 

tahun terakhir masih terbatas. Padahal, pemahaman 

komprehensif diperlukan untuk merumuskan 

strategi pencegahan yang berbasis bukti dan 

kontekstual. Oleh karena itu, kajian literatur ini 

bertujuan untuk menelaah temuan ilmiah terkini 

mengenai stres kerja, burnout, serta dampaknya 

terhadap kesehatan mental, keselamatan, dan 

produktivitas pekerja. Hasil kajian ini diharapkan 

memberikan dasar konseptual dan empiris bagi 

penguatan kebijakan serta praktik manajemen 

risiko psikososial dalam sistem keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

literature review naratif untuk mengidentifikasi 

bukti terkini mengenai stres kerja, burnout, dan 

risiko psikososial dalam konteks Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. Penelusuran dilakukan pada basis 

data Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect. 

Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata 

kunci meliputi (“occupational stress” OR “work 

stress” OR “job stress” OR “burnout” OR 

“psychosocial risk” OR “workplace mental 

health”) AND (“occupational safety” OR 

“occupational health” OR “workplace safety” OR 

“K3”) AND (“Indonesia” OR “developing 

countries” OR “Southeast Asia”) dalam rentang 

tahun pencarian 8 tahun terakhir, yaitu 2018 

sampai 2026. 

Kriteria inklusi dalam kajian ini adalah 

artikel berbahasa Indonesia atau Inggris, tersedia 

dalam teks lengkap, dan dipublikasikan pada jurnal 

peer reviewed. Jenis publikasi yang disertakan 

meliputi literature review, systematic review, 

meta-analysis, randomized controlled trial, studi 
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kohort, studi cross-sectional, dan studi kualitatif 

yang membahas stres kerja atau burnout dalam 

populasi pekerja. Outcome yang ditinjau mencakup 

tingkat stres kerja, burnout, gangguan kesehatan 

mental terkait pekerjaan, produktivitas kerja, 

absensi, turnover intention, serta kejadian 

kecelakaan atau perilaku tidak aman di tempat 

kerja. Kriteria eksklusi adalah artikel nonpeer 

reviewed, editorial, opini, prosiding tanpa full 

paper, laporan populer, serta studi yang tidak 

secara spesifik mengukur stres kerja, burnout, atau 

risiko psikososial dalam konteks pekerjaan. Studi 

yang hanya membahas gangguan mental umum 

tanpa keterkaitan dengan faktor pekerjaan juga 

tidak disertakan. 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelusuran di Google 

Scholar, Pubmed, dan ScienceDirect diperoleh 

1.028 artikel. Setelah dilakukan skrining 

berdasarkan judul dan abstrak, sebanyak 52 artikel 

dinilai relevan dengan topik stres kerja, burnout, 

dan keselamatan kerja. Seluruh artikel kemudian 

ditelaah secara full text untuk menilai kesesuaian 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil seleksi 

akhir menunjukkan 39 artikel yang memenuhi 

syarat dan dianalisis dalam tinjauan literatur ini.

 

 

 

Tabel 1. Diagram PRISMA

Sebagian besar penelitian menunjukkan 

bahwa stres kerja kronis berhubungan signifikan 

dengan peningkatan risiko burnout di berbagai 

sektor pekerjaan. Burnout ditandai oleh kelelahan 

emosional, depresional, dan penurunan pencapaian 

diri (Belay et al., 2023; Springer et al., 2023; Yuan 

et al., 2021). Penelitian Meta analysis juga 

menegaskan bahwa faktor psikososial seperti 

tuntutan kerja tinggi dan rendahnya kontrol kerja 

meningkatkan risiko burnout secara konsisten pada 

laki-laki dan perempuan (Man et al., 2026). 

Studi observasional dan cross-sectional 

melaporkan bahwa beban kerja tinggi, konflik 

peran, serta rendahnya dukungan organisasi 

berhubungan dengan peningkatan skor stres kerja 

dan burnout (Muis, Nai’em, et al., 2021; Muis, 

Wahyu, et al., 2021; Zutautiene et al., 2023). Pada 

tenaga kesehatan, tekanan pelayanan, jam kerja 

panjang, dan kondisi krisis memperburuk 

kelelahan mental serta distres psikologis (Blanco-

Donoso et al., 2020; Shabani et al., 2023). Temuan 

serupa juga terlihat pada sektor pendidikan dan 

Identifikasi 
Identifikasi artikel dari Google 
Scholar, PubMed and Science 

Direct (n=1.028)

Skrining

Duplicates (n=0)

Skrining Judul dan Abstrak 
(n=1.028)

Judul dan Abstrak yang tidak 
relevan (n=976)

Relevant (n=52)

Eligibilitas Eligibilitas artikel (n=52) Tidak Eligibel (n=13)

Include Studi yang dianalisis (n=39)
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industri jasa (Chen et al., 2026; Tagoe & 

Amponsah-Tawiah, 2020). 

Hubungan antara stres kerja dan 

keselamatan kerja juga dilaporkan dalam beberapa 

studi. Faktor psikososial kerja berasosiasi dengan 

peningkatan kejadian kecelakaan dan cedera kerja 

(Amoadu et al., 2023; Howe et al., 2024). Studi 

pada sektor transportasi dan pengatur lalu lintas 

udara menunjukkan bahwa kelelahan dan stres 

kerja meningkatkan risiko eror operasional serta 

penurunan performa (Russeng et al., 2021; Saleh et 

al., 2021). Analisis sistematis juga menunjukkan 

bahwa risiko psikososial berkorelasi dengan 

peningkatan absenteisme dan gangguan fungsi 

kerja (Margheritti et al., 2025). 

Intervensi kesehatan mental di tempat kerja 

menunjukkan hasil yang beragam. Tinjauan 

sistematis Cochrane melaporkan bahwa intervensi 

psikologis berbasis tempat kerja memberikan efek 

kecil hingga sedang dalam menurunkan stres dan 

gejala burnout (Kunzler et al., 2020). Cluster 

Randomized Controlled Trial pada pekerja rumah 

sakit menunjukkan perbaikan skor kesehatan 

mental setelah intervensi terstruktur (Mulfinger et 

al., 2025). Scoping review terbaru juga 

menekankan pentingnya pendekatan manajemen 

stres berbasis organisasi untuk dampak yang lebih 

berkelanjutan (Matteau et al., 2026). 

Pada konteks negara berpendapatan 

menengah, faktor kebijakan dan budaya 

keselamatan kerja berperan dalam memoderasi 

dampak risiko psikososial (Noor Arzahan et al., 

2022; Siegrist, 2023). Pencegahan risiko 

psikososial secara sistematik direkomendasikan 

sebagai bagian dari strategi K3 modern untuk 

menurunkan beban gangguan mental akibat kerja 

dan meningkatkan performa organisasi (Chirico et 

al., 2019; Descatha et al., 2026). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil tinjauan literature menunjukkan 

bahwa stres kerja dan burnout merupakan 

determinan penting dalam sistem keselamatan dan 

kesehatan kerja modern. Hasil penelitian 

sebelumnya memperlihatkan hubungan konsisten 

antara paparan risiko psikososial dan berbagai 

gangguan kesehatan karena memicu respons 

biologis yang terukur. Hal ini menekankan bahwa 

masalah tersebut tidak semata dari kelemahan 

individu, namun berhubungan dengan struktur 

organisasi dan sistem pengelolaan kerja. Model 

demand control dan effort reward imbalance 

menerangkan bahwa tuntutan kerja yang tinggi 

disertai kontrol rendah atau imbalan yang tidak 

sepadan memicu stres kronis yang memengaruhi 

fungsi kognitif dan stabilitas emosi pekerja. sistem 

saraf simpatis dan aksis hipotalamus pituitari 

adrenal aktif secara berulang. Aktivasi kronis 

meningkatkan kadar kortisol, mengganggu regulasi 

emosi, serta menurunkan fungsi atensi dan memori 

kerja (Siegrist, 2023). Kondisi ini memperbesar 

peluang terjadinya human error, penurunan 

kewaspadaan dan melemahnya kualitas 

pengambilan keputusan. 

Pada sektor kesehatan, tekanan kerja yang 

intensif dan berkepanjangan tidak hanya 

meningkatkan burnout, tetapi juga berimplikasi 

pada keselamatan pasien dan mutu pelayanan. 

Burnout pada tenaga kesehatan terbukti berkorelasi 

dengan peningkatan medical error dan penurunan 

empati profesional (Blanco-Donoso et al., 2020; 

Yuan et al., 2021). Dalam konteks konteks krisis 

kesehatan global, paparan risiko psikososial 

meningkat akibat beban kerja ekstrem dan 

ketidakpastian organisasi (Shabani et al., 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa penguatan sistem 

pendukung organisasi memilki peran protektif 

terhadap kesehatan mental sekaligus terhadap 

keselamatan layanan. Intervensi berbasis 

organisasi menunjukkan hasil lebih konsisten 

dibanding pendekatan individual semata (Kunzler 

et al., 2020; Mulfinger et al., 2025). 

Pada sektor transportasi dan pekerjaan 

berisiko tinggi, stres kerja berinteraksi dengan 

faktor kelelahan dan tekanan waktu sehingga 

meningkatkan risiko kecelakaan. Bukti dari 

scoping review pada pekerja transportasi 

menunjukkan bahwa paparan tekanan psikososial 

berulang memengaruhi konsentrasi dan reaksi 

pengemudi (Amoadu et al., 2023). Studi pada 

pengatur lalu lintas udara di Indonesia 

memperlihatkan bahwa sistem shift dan kelelahan 

kronis memperburuk kapasitas atensi berkelanjutan 

(Russeng et al., 2021; Saleh et al., 2021). Temuan 

ini menguatkan pendekatan safety culture yang 

menempatkan faktor manusia sebagai elemen 

utama dalam pencegahan kecelakaan (Noor 

Arzahan et al., 2022).  

Pada sektor pendidikan dan jasa, burnout 

sering kali terkait dengan tuntutan emosional dan 

konflik peran. Burnout pada dosen dan guru 

berkaitan dengan beban administratif dan tekanan 

kinerja yang meningkat (Belay et al., 2023; 

Springer et al., 2023). Dukungan organisasi 

terbukti berperan sebagai faktor protektif yang 

meningkatkan kepuasan kerja dan kesejahteraan 

psikologis (Chen et al., 2026). Studi pada sektor 

perbankan dan pekerja perempuan menunjukkan 

bahwa konflik peran kerja keluarga memperbesar 

risiko stres kerja, yang berdampak pada 
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produktivitas dan retensi tenaga kerja (Muis, 

Nai’em, et al., 2021; Muis, Wahyu, et al., 2021). 

Dampak risiko psikososial tidak terbatas 

pada kesehatan mental, tetapi juga pada indikator 

organisasi seperti absensi dan turnover intention. 

Systematic review pada jurnal psikologi kerja 

menunjukkan bahwa paparan risiko psikososial 

berhubungan signifikan dengan peningkatan 

absensi jangka pendek maupun jangka panjang 

(Margheritti et al., 2025). Dalam perspektif makro, 

beban ekonomi akibat gangguan mental terkait 

kerja berpotensi meningkatkan biaya kompensasi 

dan menurunkan efisiensi organisasi. 

Intervensi yang berfokus pada redesign 

pekerjaan, peningkatan partisipasi pekerja, serta 

penguatan kepemimpinan suportif terbukti 

memberikan dampak lebih berkelanjutan 

dibanding pelatihan coping individu (Matteau et 

al., 2026). Pendekatan kebijakan yang 

mengintegrasikan manajemen risiko psikososial ke 

dalam sistem K3 nasional menjadi strategi 

preventif yang lebih efektif (Chirico et al., 2019). 

Integrasi ini mencakup identifikasi risiko 

psikososial sebagai bagian dari hazard assessment 

rutin, pengukuran berkala kesejahteraan pekerja, 

serta evaluasi budaya keselamatan organisasi. 

Selain itu, perkembangan teknologi 

menghadirkan peluang dan tantangan baru. 

Tinjauan payung global mengenai penerapan 

kecerdasan buatan dalam kesehatan kerja 

menunjukkan potensi deteksi dini stres dan burnout 

melalui analisis data, tetapi juga menyoroti risiko 

etika dan privasi yang perlu diatur secara ketat 

(Descatha et al., 2026). Pendekatan digital seperti 

pengembangan aplikasi skrining stres kerja pada 

pekerja perempuan juga menawarkan strategi 

deteksi dini berbasis teknologi (Widianti et al., 

2024).  

Dengan demikian, pembahasan ini 

menekankan bahwa stres kerja dan burnout 

merupakan indikator penting dalam evaluasi 

performa sistem K3. Upaya pencegahan perlu 

beralih dari pendekatan reaktif menjadi strategi 

preventif berbasis organisasi dan kebijakan. 

Penguatan regulasi, budaya keselamatan, serta 

intervensi struktural berbasis bukti menjadi 

langkah strategis untuk menurunkan risiko 

kecelakaan, meningkatkan kesejahteraan pekerja, 

dan menjaga keberlanjutan produktivitas di 

berbagai sektor industri. 

 

SIMPULAN 

Risiko psikososial berperan penting dalam 

munculnya stres kerja dan burnout di berbagai 

sektor. Kondisi ini berdampak pada kesehatan 

mental, produktivitas, absensi, serta keselamatan 

kerja. Bukti ilmiah menunjukkan bahwa intervensi 

berbasis organisasi lebih efektif dibanding 

pendekatan individual. Integrasi manajemen risiko 

psikososial dalam sistem K3 diperlukan untuk 

melindungi pekerja dan menjaga kinerja 

organisasi.  
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